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Abstrak 

Tantangan utama bagi pebisnis level mikro, kecil dan menengah untuk mencapai kebertahanan adalah menjaga kinerja 

usaha. Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang memengaruhi kinerja UMKM, mencakup : inklusi 
keuangan, literasi keuangan, self efficacy, dan locus of control. Data dikumpulkan dengan kuesioner yang 

didistribusikan pada saat pertemuan komunitas UMKM BSI Center di Surabaya. Sampel berhasil dikumpulkan dari 86 

responden. Hipotesis penelitian diuji menggunakan regresi multivariat. Penelitian ini membuktikan bahwa inklusi 

keuangan, literasi keuangan, dan self efficacy memengaruhi kinerja UMKM secara signifikan. Sementara itu, locus of 

control tidak terbukti signifikan memengaruhi kinerja UMKM. 

Kata Kunci: kinerja UMKM; inklusi keuangan; literasi keuangan; self efficacy; locus of control. 

         

PENDAHULUAN 

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dipercaya memiliki peran penting dalam penyerapan 

tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi. Pada tahun 2021, jumlah UMKM di Indonesia mencapai 

65,46 juta unit dan ini merupakan jumlah UMKM yang terbanyak di tingkat ASEAN (ASEAN 

Secretariat & UNCTAD, 2022). Singapura hanya memiliki 279.000 unit, Thailand 3,14 juta, dan 

Myanmar 72.700 UMKM. Penyerapan tenaga kerja pada UMKM di Indonesia juga mencapai angka 

tertinggi dibandingkan negara-negara ASEAN lainnya, yaitu 97%. Namun, kontribusi UMKM 

Indonesia terhadap Pendapatan Domestik Bruto (PDB) lebih rendah dibandingkan Myanmar. 

Kontribusi UMKM Indonesia kepada PDB adalah 58%, dan UMKM Myanmar mampu berkontribusi 

ke PDB sebesar 69%.  

Menurut data Badan Pusat Statistika tahun 2021, jumlah industri mikro dan kecil di Kota 

Surabaya mencapai 13.860 unit (BPS, 2023), Data tersebut adalah jumlah industri yang terdaftar di 

Dinas Koperasi dan UMKM. Walikota Surabaya, Bapak Eri Cahyadi, menyatakan bahwa pada tahun 

2021, UMKM di Kota Surabaya mencapai 60.007, mencakup 13.441 unit usaha yang terdaftar di 

Dinas, dan 45.566 unit usaha yang terdaftar di kecamatan (www.surabaya.go.id, 2021). Keberadaan 

UMKM ini penting untuk menopang perekonomian Kota Surabaya.  
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Dengan mempertimbangkan peran UMKM pada peningkatan perekonomian daerah, maka 

kinerja UMKM menjadi hal yang penting untuk diperhatikan. Kinerja UMKM didefinisikan sebagai 

pencapaian dalam mempertahankan aset, pertumbuhan kondisi finansial dan non-finansial (Santos & 

Brito, 2012). Tantangan yang dihadapi UMKM adalah masalah sustainability (Mohd Sallem et al., 

2017; Schwab et al., 2019). Kebanyakan UMKM mengalami kebangkrutan karena kesulitan 

likuiditas, sehingga roda produksi tidak berjalan. Schwab et al., (2019) menemukan bahwa 80% dari 

sampel UMKM yang sedang dalam posisi high-growth mengalami risiko kebangkutan. Risiko 

kebangkrutan ini dapat teridentifikasi dari tingkat turn over piutang atau lamanya jatuh tempo piutang 

debitur/pelanggan. Keputusan tentang limit kredit pelanggan dan jatuh tempo piutang merupakan hal 

yang krusial pada keberlangsungan UMKM.  Sementara itu, (Mohd Sallem et al., 2017) berargumen 

bahwa masalah umum yang mengancam sustainability UMKM, antara lain: (1) keterbatasan 

pengetahuan akuntansi, (2)kurang memelihara catatan keuangan, (3)keterbatasan pemanfaatan 

perangkat teknologi informasi sebagai operasional transaksi dan sebagai sumber data, dan 

(4)keterbatasan sumber pendanaan.  

Beberapa riset sebelumnya menunjukkan bahwa kinerja UMKM ditentukan oleh faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal adalah faktor dari individu pemilik atau representatif pemilik sebagai 

pengambil keputusan bisnis dalam operasional sehari-hari di UMKM. Literasi keuangan (Diptyana 

et al., 2022; Hilmawati & Kusumaningtias, 2021) dan karakteristik individual seperti self efficacy  

(Yusnita et al., 2023) dan locus of control (Darmawan et al., 2021; Putri & Bandi, 2023) terbukti 

memengaruhi kinerja UMKM . Faktor eksternal merupakan faktor di luar UMKM, seperti 

ketersediaan pendanaan dari pihak eksternal, atau kebijakan kebijakan pemerintah. Inklusi keuangan 

membuka kesempatan UMKM untuk memeroleh bantuan finansial berupa kredit. Dengan tersedianya 

pendanaan eksternal, UMKM berkesempatan mendapat sumber pendanaan yang digunakan untuk 

membantu perluasan operasional usaha, sehingga kinerja UMKM meningkat. (Fajri et al., 2021; Sari 

et al., 2022). 

UMKM dipercaya mampu memberi dampak positif terhadap perekonomian daerah. Agar dapat 

terus memberikan kontribusi pada peningkatan Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) serta 

penyerapan tenaga kerja UMKM, maka UMKM harus mampu bertahan dan berkembang.  Oleh 

karena itu, kinerja UMKM masih relevan untuk diteliti kembali, terutama pada era pasca pandemi 

seperti saat penelitian ini dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor apa saja yang 
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memengaruhi kinerja UMKM. Hasil penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya khasanah literatur 

bidang kinerja UMKM, serta dapat menjadi bahan dalam mengembangkan kebijakan pemberdayaan 

UMKM.  

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Resource-Based View 

Teori yang dicetuskan oleh Wernerfelt (1984) mengargumenkan bahwa keberhasilan perusahaan 

tidak hanya dilihat dari produknya, namun bisa dari sudut pandang sumber daya-nya. yang 

menjelaskan bahwa untuk meningkatkan kinerja dan kemampuan bersaing, maka suatu perusahaan 

harus dapat mengendalikan sumber dayanya. Sumber daya yang kompeten, unik dan sulit diduplikasi, 

memiliki kapasitas yang baik untuk memanfaatkan informasi baru merupakan bahan utama dalam 

mencapai keunggulan kompetitif. Ciszewska-Mlinaric & Wasowska (2015) menyebutkan bahwa 

dengan RBV berkembang menjadi empat perspektif sumber daya, yaitu : the knowledge-based view, 

the natural-resources based view, dan natural-resources based view, dan dynamic capabilities view. 

Barney (1991) mendefinisikan “sumber daya” sebagai semua aset, kapabilitas, proses organisasional, 

atribut perusahaan, informasi, pengetahuan, dan sebagainya, yang dikendalikan oleh perusahaan. Ada 

tiga kategori sumber daya, yaitu sumber daya fisik (seperti: persediaan, teknologi, tanah, bangunan, 

lokasi geografis, akses ke bahan baku, dan sebagainya), sumber daya manusia (seperti: pelatihan, 

pengetahuan, pengalaman, keputusan, intelegensia, hubungan antar-manusia, dan sebagainya), serta 

sumber daya organisasional (seperti: struktur pelaporan, perencanaan, pengendalian, sistem 

koordinasi, dan hubungan informal antar perusahaan dalam satu induk usaha, maupun hubungan 

perusahaan dengan pelaku-pelaku eksternal).  

 

Teori Social Cognitive 

Teori sosial kognitif menjelaskan bahwa perilaku dan kepercayaan seseorang merupakan hasil dari 

observasi yang ia alami/lakukan (Bandura, 1977). Kepercayaan ini biasanya mengacu pada self-

efficacy  Faktor kognitif membentuk respon seseorang berdasarkan hal-hal yang pernah ia amati. 

Pramod & Ramachandran (2023) membuktikan bahwa self-efficacy pengusaha level mikro 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan untuk mengenali peluang bisnis yang dapat menopang 
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pertumbuhan usaha. Sharma & Rautela (2021) juga membuktikan adanya peran self-efficacy 

pengusaha kecil pada keterampilan memodifikasi proses, produk, dan model bisnis, mengadopsi 

teknologi, dan keterampilan mencari sumber daya untuk kelanjutan bisnisnya.  

Locus of control adalah pengharapan atau pandangan seseorang tentang kejadian yang ia alami. 

(Tsuda et al., 2020) menyebutkan bahwa seseorang yang memiliki keinginan untuk memperoleh hasil 

tertentu dan hasrat untuk menghindari hal-hal yang tidak disukai, maka orang seperti ini lebih mampu 

untuk untuk menjaga stabilitas emosionalnya, lebih bahagia, dan secara umum memiliki kehidupan 

lebih baik daripada orang yang merasa kehidupannya ditentukan oleh kekuatan dari luar diri mereka. 

Pada tahun 1960an, Julian Rotter memperkenalkan ide tentang locus of control dalam lingkup teori 

pembelajaran sosial. Locus berarti “tempat”. Jadi, locus of control bermakna: tempat pengendalian. 

Seseorang yang mempersepsikan bahwa dirinya lebih memiliki kekuasaan untuk mengontrol kejadian 

karena dia memiliki tujuan atau pengharapan tertentu, maka ini disebut sebagai locus of control 

“internal”. Ketika seseorang berpersepsi bahwa suatu kejadian lebih disebabkan oleh keberuntungan, 

kesempatan, takdir, atau karena orang lain, maka tipe ini dikategorikan sebagai locus of control 

“eksternal”. Persepsi tentang sumber pengendalian atas suatu kejadian akan membentuk logika 

kognitif seseorang serta mengarahkan perilakunya.  

 

Pengembangan Hipotesis 

Inklusi keuangan adalah akses terhadap produk dan jasa keuangan yang berguna dan layak agar para 

individu dan bisnis dapat memenuhi kebutuhan keuangan mereka. Kebutuhan produk dan jasa 

keuangan tersebut mencakup transaksi, pembayaran, tabungan, kredit dan asuransi, yang diberikan 

dengan cara yang bertanggungjawab serta berkesinambungan. Yanti (2019) menyatakan bahwa 

program inklusi keuangan dapat membuka jalan bagi pelaku usaha untuk mengakses ketersediaan 

terhadap layanan keuangan, kesejahteraan pengguna produk dan layanan keuangan yang nantinya 

dapat digunakan dan dimanfaatkan dalam proses kegiatan usaha. Riwayati (2017), Sari et al. (2022) 

dan Yanti (2019) membuktikan adanya pengaruh positif signifikan antara inklusi keuangan dengan 

pertumbuhan usaha kecil. Namun demikian, hasil penelitian Hilmawati & Kusumaningtias (2021) 

menyimpulkan bahwa inklusi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja.  

Jika pelaku UMKM mendapatkan kemudahan akses terhadap layanan keuangan untuk proses 

bisnisnya maka pelaku UMKM akan menjalankan bisnisnya dengan lancar tidak terhambat oleh 
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masalah permodalan, pinjaman ataupun masalah pemasaran dengan baik dan nantinya akan 

meningkatkan kinerja UMKM. Ketika pelaku usaha UMKM memiliki kesempatan mempraktikkan 

atau menggunakan ketersediaan layanan keuangan dengan baik untuk memenuhi kebutuhan dalam 

proses kegiatan usahanya maka akan semakin baik pula kinerja UMKM. Oleh karena itu, hipotesis 

penelitian yang diajukan adalah : 

H1 : Inklusi Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja UMKM 

 

Pengaruh Literasi Keuangan dan Kinerja UMKM 

Literasi keuangan menggambarkan kemampuan seseorang untuk membuat keputusan berdasarkan 

informasi dan mengambil tindakan efektif terkait penggunaan uang di saat sekarang atau di masa 

depan. Literasi keuangan mencakup kemampuan untuk memahami pilihan sumber keuangan, rencana 

keuangan, cara membelanjakan uang, serta cara menghadapi tantangan keuangan (Purwidianti & 

Tubastuvi, 2019). Literasi keuangan membuat pelaku usaha lebih tahu dan terdidik sehingga mampu 

mengambil tanggung jawab untuk masalah keuangan dan mampu memainkan peran lebih aktif di 

pasar untuk layanan keuangan (Idawati & Pratama, 2020). Hilmawati & Kusumaningtias (2021) dan 

Diptyana et al. (2022) membuktikan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

UMKM. Namun, masih terdapat hasil penelitian yang menyatakan tidak ada pengaruh literasi 

keuangan terhadap kinerja UMKM (Bahiu et al., 2021; Prasetyo & Farida, 2022). 

Literasi keuangan dapat membuka wawasan pemilik atau representatif pemilik usaha untuk 

menentukan bagaimana cara mengelola keuangan perusahaan yang efektif. Pengelolaan keuangan 

yang baik dapat mendorong pencapaian target kinerja usaha. Oleh karena itu, hipotesis penelitian 

yang diajukan adalah :  

H2 : Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Kinerja UMKM 

 

Pengaruh Self-Efficacy terhadap Kinerja UMKM 

Bandura (1994) mendefinisikan self-efficacy sebagai kepercayaan seseorang tentang kemampuan 

atau kapabilitas dirinya untuk menghasilkan sesuatu. Self-efficacy dapat diukur dalam bentuk 

persepsian. Perceived self-efficacy menentukan bagaimana seseorang merasakan, berpikir, dan 

memotivasi dirinya, serta berperilaku. Kepercayaan seperti itu menimbulkan dampak yang beragam 

melalui empat proses yaitu : kognitif, motivasional, afektif dan proses seleksi. Seseorang yang 
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percaya bahwa dirinya mampu mencapai sesuatu, maka ia cenderung berhasil mencapai tujuan. 

Pengelolaan UMKM banyak didominasi oleh pemilik atau representatif pemilik. Beberapa riset 

membuktikan bahwa self-efficacy pelaku usaha mempengaruhi pencapaian kinerja UMKM 

(Ambarwati & Fitriasari, 2021; Astuti & Hidayah, 2022; Fransisca & Ie, 2023). Self-efficacy yang 

dimiliki oleh pengusaha merupakan modal utama pencapaian kinerja UMKM. Oleh karena itu, 

hipotesis penelitian yang diajukan adalah : 

H3 : Self-efficacy berpengaruh terhadap Kinerja UMKM 

 

Pengaruh Locus of Control terhadap Kinerja UMKM 

Locus Of Control terkait dengan tingkat kepercayaan seseorang tentang peristiwa, nasib, 

keberuntungan dan takdir yang terjadi pada dirinya, apakah karena faktor internal atau faktor 

eksternal. Pelaku UMKM yang memiliki keyakinan dan pengendalian diri yang kuat akan lebih 

mampu mengatur perusahaan lebih baik. Keyakinan dan pengendalian diri yang kuat dapat menjadi 

penentu dalam peningkatan kinerja UMKM. Beberapa riset sebelumnya memyatakan bahwa locus of 

control berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM (Chairul Hakim, 2020; Darmawan et al., 

2021). Namun tidak semua jenis locus of control berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. 

Hasil riset (Putra & Arisena, 2023) menyimpulkan bahwa locus of control internal yang signifikan 

terhadap kinerja UMKM, sementara itu locus of control eksternal tidak signifikan. Jika pengusaha 

yakin bahwa kinerja perusahaan dapat dicapai karena motivasi dirinya, maka ia akan mampu 

mengelola usaha dengan baik. Oleh karena itu, hipotesis penelitian yang diajukan adalah: 

H4 : Locus of Control berpengaruh terhadap Kinerja UMKM.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metoda kuantitatif. Data dikumpulkan dengan kuesioner. Sampel 

penelitian adalah UMKM anggota BSI UMKM Center di Surabaya. BSI UMKM Center Surabaya 

merupakan wadah pelaku UMKM yang diresmikan oleh Hery Gunardi selaku Direktur Utama PT 

Bank Syariah Indonesia (BSI) pada 21 Juli 2022. Kuesioner didistribusikan secara manual dan 

berbasis kertas pada pertemuan anggota BSI di kantor BSI UMKM Center Surabaya. Jawaban 

responden atas pertanyaan indikator dinilai dengan skala likert rentang 1 sampai 5. Analisis deskriptif 

diterapkan dengan interval kelas di Tabel 1. Variabel penelitian disajikan pada Tabel 2.  
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Tabel 1 

Interval Kelas 

Interval Kategori 

1,00-1,80 Sangat rendah/sangat tidak setuju 

1,81 – 2,60 Rendah / Tidak setuju 

2,61 – 3,40 Sedang / Netral 

3,41 – 4,20 Tinggi / Setuju 

4,21 – 5,00 Sangat tinggi / Sangat setuju 

 

Hipotesis penelitian diuji menggunakan regresi linier berganda dengan persamaan sebagai berikut : 

Y=α+β1X1+β2X2+ β3X3+ β4X4+ε  

Y = Kinerja UMKM 

X1 = Inklusi Keuangan 

X2 = Literasi Keuangan 

X3 = Self-Efficacy 

X4 = Locus of Control 

 

Tabel 2. 

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

Kinerja UMKM (KU) 

(Y) 

pencapaian dalam 

mempertahankan aset dan 

kemampuan untuk tumbuh 

secara finansial dan non-

finansial 

-peningkatan penjualan  

-peningkatan jumlah konsumen 

-perluasan wilayah pemasaran 

Inklusi Keuangan 

(IK) 

(X1) 

kemudahan akses ke lembaga 

keuangan 

-kemudahan memperoleh layanan 

lembaga keuangan 

-kemudahan memperoleh informasi 

tentang layanan lembaga keuangan 

-menggunakan layanan lembaga keuangan 

untuk operasional bisnis 

-layanan lembaga keuangan berkontribusi 

terhadap peningkatan pendapatan usaha 

Literasi Keuangan 

(LK) 

(X2) 

gabungan dari pengetahuan, 

kemampuan dan sikap dalam 

mengelola keuangan 

1) Pengetahuan umum keuangan 

- Memiliki pengetahuan akuntansi dasar 

- Dapat  memahami manfaat 

pengelolaan keuangan 

- Dapat memahami cara mengelola 

keuangan secara efektif 

- Mengetahui syarat yang diperlukan 
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untuk mendapatkan pinjaman dari 

bank 

- Mengetahui manfaat dan fasilitas yang 

ditawarkan oleh bank 

2) Perilaku  

- Membuat anggaran belanja berkala 

Self-Efficacy (SE) 

 (X3) 

kepercayaan seseorang atas 

kemampuannya dalam 

menguasai dan menghasilkan 

sesuatu yang menguntungkan 

1) Level 

- Sejauh mana seseorang dapat 

menentukan tingkat kesulitan dalam 

pekerjaan yang mampu dilaksanakan 

2) Strength  

- Sejauh mana seseorang mampu 

menggeneralisasikan tugas dan 

pengalaman sebelumnya, ketika 

menghadapi suatu pekerjaan. 

3) Generality  

- Sejauh mana kekuatan dan keyakinan 

akan level tersebut  

Locus of Control 

(LOC) 

 (X4) 

sejauh mana seseorang 

merasa mengendalikan 

dirinya untuk mencapai hal-

hal yang diinginkannya, 

tetapi juga bahwa 

tindakannya tidak 

sepenuhnya bergantung pada 

nasib, keberuntungan, 

kesempatan, dan takdir 

1) Locus Of Control internal 

Sejauh mana seseorang merasa bahwa:  

- Segala yang dicapai individu hasil dari 

usaha sendiri  

- Keberhasilan individu karena kerja keras 

2) Locus Of Control eksternal 

Sejauh mana seseorang merasa bahwa:  

- Kegagalan yang dialami individu karena 

ketidakmujuran  

- Kejadian yang dialami dalam hidup 

ditentukan oleh yang berkuasa 

- Kesuksesan individu karena faktor nasib 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembagian kuesioner penelitian dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan cara mendatangi langsung ke 

lokasi BSI UMKM Center Surabaya pada tanggal 28 Desember 2022, 11 Januari 2023 dan 13 Januari 

2023 dan melalui Google-form pada tanggal 13 Januari 2023. Kuesioner didistribusikan kepada 111 

UMKM sesuai jumlah anggota BSI UMKM Center. Kuesioner yang kembali dan dapat diolah adalah 

86 eksemplar (response rate = 77,5%).  
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Statistika Deskriptif 

Nilai mean Kinerja UMKM adalah 4,08. Indikator ini menunjukkan kinerja UMKM yang 

mereka kelola sedang dalam kondisi yang baik. Mean tertinggi adalah pengembangan pemasaran 

produk atau jasa (4,17) dan meningkatnya penjualan usaha setiap bulan (4,16). Mean terendah adalah 

pada perluasan konsumen (mean=3,94). Ini menunjukkan bahwa sebagian besar konsumen responden 

masih berada pada daerah atau wilayah UMKM tersebut beroperasi.  

Tabel 3 

Kinerja UMKM 

Indikator Pernyataan 
N Min Max Mean 

Profitabilitas  

KU1 Meningkatnya penjualan usaha 

setiap bulan 

86 1 5 4,16 

Pertumbuhan Usaha      

KU2 Adanya peningkatan jumlah 

konsumen setiap bulan 

86 2 5 4,07 

KU3 Mengembangkan pemasaran 

produk atau jasa di dalam negeri 

86 1 5 4,17 

KU4 Memiliki konsumen dari luar 

daerah 

86 1 5 3,94 

 

Pada Tabel 4 tampak bahwa pengusaha merasakan kemudahan akses lembaga keuangan. Para 

pengusaha mengetahui ragam layanan bank seperti fasilitas ATM, internet banking (mean = 4,47), 

dan semua fasilitas tersebut mudah untuk diakses (mean=4,48).  Namun, kebermanfaatan produk 

layanan lembaga keuangan terhadap peningkatan penjualan mendapatkan mean terendah, yaitu 4,12. 

Responden belum sepenuhnya merasakan peningkatan penjualan akibat memanfaatkan layanan 

lembaga keuangan.  

Tanggapan responden mengenai Literasi Keuangan disajikan pada Tabel 5. Mean terendah 

adalah literasi tentang manfaat produk perbankan bagi usahanya (3,69). Hasil ini konsisten rendahnya 

mean tanggapan responden mengenai kebermanfaatan layanan lembaga keuangan terhadap 

peningkatan penjualan pada variabel Inklusi Keuangan. Sementara itu, dua mean tertinggi adalah 

pemahaman manfaat pengelolaan keuangan perusahaan (4,15) dan kemampuan menyusun anggaran 

(4,00).  
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Tabel 4 

Inklusi Keuangan 

Indikator Pernyataan 
N Min Max Mean 

Penggunaan 

IK1 Mengetahui layanan keuangan yang 

dimiliki bank (rekening tabungan bank, 

tarik tunai atm, mobile banking, internet 

banking) 

86 1 5 4,47 

IK2 Layanan jasa keuangan mudah untuk di 

akses 

86 1 5 4,48 

IK3 Saya mampu menggunakan fasilitas 

lembaga keuangan untuk memenuhi 

kebutuhan dan mengelola keuangan 

dalam UMKM 

86 2 5 4,14 

IK4 Saya menggunakan internet dalam 

mengakses layanan jasa keuangan 

86 2 5 4,40 

IK5 UMKM merasa terbantu dengan layanan 

jasa keuangan 

86 1 5 4,30 

Kesejahteraan      

IK6 Produk atau layanan yang disediakan 

lembaga keuangan dapat meningkatkan 

pendapatan 

86 1 5 4,12 

 

Tabel 5 

Literasi Keuangan 

Indikator Pernyataan 
N Min Max Mean 

Pengetahuan umum 

LK1 Saya memiliki pengetahuan akuntansi 

dasar 

86 1 5 3,92 

LK2 Saya memahami manfaat pengelolaan 

keuangan 

86 1 5 4,15 

LK3 Saya memahami cara mengelola 

keuangan secara efektif 

86 1 5 3,99 

LK4 Saya mengetahui syarat yang diperlukan 

untuk mendapatkan pinjaman dari bank 

86 1 5 3,83 

LK5 Saya mengetahui manfaat dan fasilitas 

yang ditawarkan oleh bank 

86 1 5 3,69 

Perilaku      

LK6 Saya melakukan penyusunan anggaran 

belanja perbulan 

86 1 5 4,00 
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Tabel 6 

Self Efficacy 

Indikator Pernyataan 
N Min Max Mean 

Level  

SE1 Saya yakin terhadap kemampuan yang saya 

miliki untuk mengatasi hambatan dalam 

tingkat kesulitan pekerjaan 

86 1 5 4,12 

SE2 Saya menjadikan pengalaman hidup sebagai 

pengetahuan untuk mencapai keberhasilan 

86 2 5 4,52 

Strength      

SE3 Saya mempunyai keyakinan yang kuat 

terhadap potensi diri dalam menyelesaikan 

pekerjaan 

86 3 5 4,41 

SE4 Saya memiliki semangat kerja keras dan 

pantang menyerah jika terjadi adanya 

hambatan dalam menyelesaikan pekerjaan 

86 2 5 4,41 

Generality      

SE5 Saya mampu menyikapi situasi dan kondisi 

yang beragam dengan sikap professional 

86 2 5 4,34 

 

Pada Tabel 6, self-efficacy responden cukup tinggi. Ini ditandai dengan tidak adanya item 

indikator yang mendapatkan mean di bawah 4.00. Dua Mean tertinggi ada pada keyakinan mengenai 

pengalaman hidup yang menjadi dasar keberhasilan (4,52), serta keyakinan bahwa para responden 

kuat, berpotensi, pekerja keras dan pantang menyerah dalam menyelesaikan pekerjaan (4,41).  

Tabel 7 

Locus of Control 

Indikator Pernyataan 
N Min Max Mean 

Internal  

LOC1 Saya yakin semua yang terjadi pada pekerjaan yang 

saya lakukan adalah hasil usaha saya 

86 1 5 4,13 

LOC2 Suatu tugas dapat dikerjakan dengan baik, apabila 

didukung perencanaan yang baik. 

86 2 5 4,55 

LOC3 Saya yakin dapat mengerjakan tugas dengan baik 

bila saya berusaha. 

86 2 5 4,55 

LOC4 Saya yakin, jika bekerja dengan baik saya akan 

mendapatkan imbalan atau penghargaan yang 

sepadan. 

86 1 5 4,42 

External      

LOC5 Untuk memperoleh suatu pekerjaan yang diharapkan 

saya memerlukan suatu keberuntungan (Nasib Baik). 

86 1 5 3,97 
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LOC6 Jika saya mendapatkan uang atau penghargaan, Hal 

tersebut merupakan nasib saya. 

86 1 5 3,71 

LOC7 Untuk dapat memperoleh sesuatu yang diharapkan, 

saya harus mempunyai kenalan atau teman yang 

tepat 

86 2 5 4,05 

LOC8 Nasib merupakan faktor utama yang membedakan 

orang yang berhasil dan gagal dalam tugasnya 

86 1 5 3,43 

 

Tabel 7 menyajikan tanggapan responden mengenai locus of control (LOC). Secara 

keseluruhan tanggapan responden pada indikator LOC internal lebih tinggi daripada LOC eksternal. 

Artinya, responden lebih meyakini bahwa suatu hasil usaha diperoleh karena motivasi diri, daripada 

karena nasib, keberuntungan maupun faktor lain di luar dirinya.  

 

Uji Asumsi Klasik 

Oleh karena hipotesis diuji menggunakan regresi linier berganda, maka perlu dilakukan uji asumsi 

klasik, mencakup : uji normalitas, heterokedastisitas dan multikolinieritas. Uji normalitas 

menggunakan alat uji one-sample kolmogorov-smirnov menunjukkan hasil nilai asymp.sig. sebesar 

0,2 (Tabel 8).. Dengan kata lain, residual dalam model regresi berdistribusi normal  

Tabel 8 

Uji Normalitas Residual 

 

 

 

 

 

 

 

 

Heterokedastisitas diuji menggunakan metode Glejser. Pada pengujian ini, nilai residual absolut 

dijadikan sebagai variabel dependen dan diregresikan dengan semua variabel independen. Hasil di 

Tabel 9 menunjukkan bahwa semua variabel independen menghasilkan nilai koefisien signifikan > 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized  

Residual 

N 86 

Normal Parametersa,b Mean .0065105 

Std. Deviation 1.11293762 

Most Extreme Differences Absolute .075 

Positive .070 

Negative -.075 

Test Statistic .075 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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0,05, yang berarti variabel independen tidak signifikan terhadap residual absolute. Dengan kata lain, 

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.  

Tabel 9 

Uji Heterokedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized  

Coefficients 

Standardized  

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.143 .889  2.410 .020 

inklusi 

keuangan 

.051 .040 .229 1.281 .206 

literasi 

keuangan 

-.012 .037 -.063 -.317 .753 

Self Efficacy -.052 .051 -.204 -1.008 .318 

Locus Of 

Control 

-.032 .027 -.196 -1.168 .248 

a. Dependent Variable: abs_Res 

 

Model regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi multikolinearitas. Kondisi multikolinearitas 

dapat dideteksi dengan melihat nilai variance invelantions factor (VIF) dan tolerance. Jika VIF < 10 

dan tolerance > 0,10 berarti tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Apabila VIF > 10 dan 

tolerance < 0,10 maka terjadi korelasi antara variabel independen. Dari Tabel 10, nilai VIF semua 

variabel adalah lebih kecil dari 10, sehingga disimpulkan bahwa tidak terjadi hubungan antara 

variabel independen tersebut atau tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

Tabel 10 

Uji Multikolinieritas 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized  

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.226 1.156  4.520 .000   

Inklusi 

Keuangan 

.179 .065 .305 2.776 .007 .390 2.566 

Literasi 

Keuangan 

.190 .051 .407 3.757 .000 .400 2.497 

Self Efficacy .189 .072 .290 2.625 .011 .385 2.600 
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Locus of 

Control 

-.032 .041 -.072 -.760 .450 .516 1.937 

a. Dependent Variabel: Kinerja UMKM 

 

Uji Hipotesis dan Pembahasan 

Berdasarkan Hasil Uji F di Tabel 10, nilai signifikansi adalah 0,000, sehingga model dapat digunakan 

sebagai prediksi pada α=5%. Sementara itu, Tabel 11 menunjukkan hasil pengaruh masing-masing 

variabel independen.  

Tabel 10 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 225.828 4 56.457 42.592 .000b 

Residual 72.905 55 1.326   

Total 298.733 59    

a. Dependent Variabel: kinerja umkm 

b. Predictors: (Constant), locus of control, self efficacy, literasi keuangan, inklusi keuangan 

 

Tabel 11 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

 Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.510 1.104  4.991 .000 

Inklusi Keuangan (X1) .181 .063 .316 2.875 .006 

Literasi Keuangan (X2) .195 .050 .426 3.890 .000 

Self Efficacy (X3) .189 .069 .297 2.743 .008 

Locus of Control (X4) -.045 .041 -.103 -1.092 .280 

a. Dependent Variabel: Kinerja UMKM 

 

Tabel 12 

Hasil Uji R2 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .869a .756 .738 1.151 2.403 

a. Predictors: (Constant), locus of control, self efficacy, literasi keuangan, inklusi keuangan 

b. Dependent Variabel: kinerja umkm 
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Berdasarkan Tabel 11 tersebut, persamaan linier berganda menjadi : 

Y =5,510+0,181 X1+0,195 X2+0,189 X3-0,454 X4+e 

Y = Kinerja UMKM 

X1 = Inklusi Keuangan 

X2 = Literasi Keuangan 

X3 = Self-Efficacy 

X4 = Locus of Control 

 

Berdasarkan Tabel 11, H1 terbukti. Inklusi Keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap 

Kinerja UMKM (sig.=0,006, β=0,181). Hasil ini mendukung teori RBV dan penelitian Riwayati 

(2017), Sari et al. (2022) dan Yanti (2019). Dengan kemudahan akses ke layanan lembaga keuangan, 

pelaku UMKM berkesempatan memeroleh sumber pendanaan. Ada berbagai produk lembaga 

keuangan yang dapat membantu UMKM, misalnya kredit usaha dengan suku bunga yang rendah dan 

jatuh tempo yang panjang. Dengan perolehan alternatif sumber pendanaan, UMKM dapat memeroleh 

tambahan dana untuk menambah kapasitas produksi, perbaikan manajemen internal, maupun 

perluasan pasar. Selain itu, keragaman produk dan layanan lembaga keuangan memungkinkan 

digunakan dalam membantu hubungan konsumen dengan UMKM, misalnya dengan memanfaatkan 

fitur internet banking, QR payment, atau transfer antar rekening. Dengan kemudahan pembayaran 

oleh konsumen, maka UMKM berpotensi untuk memperluas area pemasaran serta meningkatkan 

jumlah konsumen. Sumber pendanaan dan produk lembaga keuangan menjadi sumber daya yang 

dapat meningkatkan kinerja UMKM.  

Literasi Keuangan mempengaruhi Kinerja UMKM secara signifikan positif (sig.=0,000, 

β=0,195). H2 terbukti. Hasil ini mendukung teori RBV dan penelitian Idawati & Pratama (2020). 

Hilmawati & Kusumaningtias (2021) dan Diptyana et al. (2022). Dalam teori RBV, literasi keuangan 

termasuk dalam kategori sumber daya manusia yang unik karena mampu menciptakan keunggulan 

kompetitif berupa keputusan keuangan. Literasi keuangan menjadi dasar keterampilan pengusaha 

untuk menyusun anggaran belanja secara berkala, akuntansi dasar atau pembukuan, sehingga 

keputusan keuangan yang dibuat dapat dilakukan berdasarkan data yang baik. Dengan penganggaran 

dan pembukuan, pengusaha mampu membuat skala prioritas untuk mencapai target usaha. Oleh 

karena itu, literasi keuangan yang baik dapat mendorong kinerja UMKM.  
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H3 juga terbukti. Self Efficacy terbukti berpengaruh signifikan positif terhadap Kinerja UMKM 

(sig,=0,008; β=0,189). Hasil ini mendukung teori social cognitive dan penelitian Ambarwati & 

Fitriasari, (2021), Astuti & Hidayah (2022) dan Fransisca & Ie (2023). Kepercayaan atas kemampuan 

diri pelaku UMKM dapat mendorong pencapaian kinerja UMKM. Pelaku UMKM yakin bahwa 

pengalaman usaha bagian dari proses pembelajaran, yakin mampu menghadapi tantangan, sehingga 

mereka tidak mudah putus asa untuk meraih tujuan.  

H4 tidak terdukung. Locus of Control tidak terbukti signifikan memengaruhi Kinerja UMKM 

(sig.= 0,28; β=-0,045). Hasil ini sejalan dengan penelitian Putra & Arisena (2023). Locus of Control 

internal dan eksternal merupakan sumber motivasi pengusaha yang perlu diperhatikan. Motivasi 

pelaku UMKM lebih banyak berasal dari dalam diri, daripada motivasi eksternal. Herve & Schmitt 

(2022) mengargumenkan bahwa pencapaian kinerja UMKM lebih berasal dari self-efficacy 

pengusaha, daripada locus of control-nya, terutama dalam lingkungan digitalisasi bisnis.  

 

SIMPULAN  

Teori RBV dan Teori Social Cognitive mendasari bahwa pencapaian target kinerja – baik dalam 

bentuk keunggulan kompetitif, maupun pencapaian target finansial -- dapat ditentukan oleh sumber 

daya fisik dan non fisik, serta faktor psikologis para pengambil keputusannya. Hasil penelitian ini 

mendukung kedua teori tersebut dengan membuktikan bahwa Inklusi Keuangan, Literasi Keuangan, 

dan Self-Efficacy berpengaruh signifikan positif terhadap Kinerja UMKM.  

UMKM membutuhkan strategi bisnis yang berfokus pada pembangunan kapasitas melalui 

akuisisi pengetahuan dan keterampilan, upgrading teknologi, peningkatan kualitas dan daya saing 

produk, inovasi, dan aktivitas kewirausahaan (Harvie, 2019). Keterlibatan langsung pemilik UMKM 

pada aktivitas operasional dan keputusan strategis memiliki peran yang besar, sehingga pemilik dan 

representatif pemilik dituntut untuk meningkatkan literasi, keterampilan, jejaring, serta memiliki 

mengenali psikologis yang mendukung pertumbuhan kinerja usahanya.   Program inklusi keuangan 

yang dilakukan pemerintah dapat dimanfaatkan pelaku usaha untuk meningkatkan kapasitas 

produksi, memperluas pasar, sehingga dapat memperoleh pendapatan yang lebih besar. Pelaku 

UMKM yang memiliki literasi keuangan yang baik akan mampu secara strategis mengidentifikasi 

dan merespon perubahan iklim bisnis, ekonomi dan keuangan sehingga keputusan yang diambil akan 

menciptakan solusi inovatif dan terarah dengan baik untuk peningkatan kinerja. Self Efficacy yang 
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tinggi akan membuat pelaku usaha semakin tertantang untuk mencapai kinerja semaksimal mungkin 

dan mencapai kinerja usaha yang tinggi. Seseorang dengan Self Efficacyyang tinggi akan yakin dan 

mampu mengatasi berbagai masalah yang dihadapi dalam menjalankan usahanya selain itu seseorang 

dengan Self Efficacy yang tinggi akan mudah mencapai target usahanya karena dirinya yakin dengan 

kemampuannya. Sebagaimana teori Resource Based View (RBV) yang menyatakan bahwa 

perusahaan dapat memperoleh keunggulan kinerja dan keunggulan kompetitif jangka panjang jika 

memperoleh sumber daya manusia yang kompeten, dengan adanya teori tersebut jika seseorang 

pelaku usaha UMKM berkompeten dalam mengendalikan dan yakin terhadap dirinya sendiri dan 

yakin mampu melewati halangan dalam mencapai tujuannya maka akan sampai pada tujuan dengan 

itu kinerja UMKM akan meningkat.  

Hipotesis mengenai peran locus of control terhadap kinerja UMKM tidak terdukung. 

Keterbatasan penelitian ini tampak pada response rate masih 77,5%, dan belum mencapai 100% serta 

angka R-Square 75,6%, yang artinya masih ada 24,4% yang tidak dijelaskan dalam model. Untuk 

penelitian selanjutnya, masih dapat dilakukan perluasan variabel serta peningkatan jumlah responden.  
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